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ABSTRAK

UJI BIOAKTIVITAS ANTIMALARIA EKSTRAK N-HEKSANA RUMPUT
LAUT Gracilaria sp. TERHADAP PARASIT Plasmodium falciparum
STRAIN 3D7 SECARA In Vitro

Oleh

RHIFANA YUANDARRU

Tingginya tingkat resistensi terhadap obat Antimalaria menjadi salah satu
hambatan utama dalam upaya pengendalian malaria. Salah satu pendekatan
untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mencari dan mengembangkan bahan
alam potensial, seperti rumput laut Gracilaria sp. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia dengan melibatkan analisis uji
alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, dan tanin, serta bioaktivitas
antimalaria rumput laut Gracilaria sp. secara in vitro dengan menggunakan
pelarut n-Heksana. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengeksplorasi efek ekstrak n-Heksana
Gracilaria sp. dari berbagai konsentrasi (0,01pg/ml, 0,1pg/ml, Ipg/ml,
10pg/ml, 50pug/ml, dan 100pg/ml) terhadap stadium trofozoit Plasmodium
falciparum strain 3D7. Data persen (%) parasitemia, pertumbuhan, dan
penghambatan parasit dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA, serta
analisis probit nilai ICsp menggunakan sofiware SPSS berdasarkan data rata-rata
persen (%) penghambatan. Hasil pengujian fitokimia menunjukan bahwa ekstrak
n-Heksana memiliki senyawa metabolit sekunder Alkaloid, Flavonoid, Steroid,
Terpenoid, Saponin, dan Tanin. Hasil uji bioaktivitas antimalaria menunjukan
adanya penurunan persentase parasitemia dan pertumbuhan, serta adanya
peningkatan persentase penghambatan seiring dengan tingginya konsentrasi
ekstrak. Berdasarkan data rata-rata persentase penghambatan ekstrak n-Heksana
Gracilaria sp., nilai ICso yang didapatkan sebesar 118,61pug/ml yang
mengindikasikan bahwa ekstrak memiliki potensi sebagai antimalaria tetapi
tidak memenuhi kriteria sebagai antimalaria yang aktif.

Kata kunci: Antimalaria, Plasmodium falciparum, Gracilaria sp., n-Heksana,
Metabolit sekunder



ABSTRACT

ANTIMALARIA BIOACTIVITY TEST OF N-HEXANE EXTRACT OF
SEAWEEDS Gracilaria sp. AGAINST Plasmodium falciparum PARASITE
STRAIN 3D7 IN VITRO

By

RHIFANA YUANDARRU

The high level of resistance to Antimalarial drugs is one of the main obstacles in
malaria control efforts. One approach to overcome this problem is to find and
develop potential natural materials, such as Gracilaria sp. seaweed. The
purpose of this study was to determine the content of phytochemical compounds
by involving the analysis of alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, and
tannin tests, as well as the antimalarial bioactivity of Gracilaria sp. seaweed in
vitro using n-Hexane solvent. The study was conducted experimentally with a
Completely Randomized Design (CRD) to explore the effects of n-Hexane extract
of Gracilaria sp. of various concentrations (0.01 ug/ml, 0.1 ug/ml, 1 ug/ml, 10
ug/ml, 50 ug/ml, and 100 ug/ml) on the trophozoite stage of Plasmodium
falciparum strain 3D7. Data on the percentage (%) of parasitemia, growth, and
parasite inhibition were analyzed statistically using ANOVA, as well as probit
analysis of IC50 values using SPSS software based on the average percentage
(%) of inhibition data. The results of phytochemical tests showed that the n-
Hexane extract had secondary metabolite compounds of Alkaloids, Flavonoids,
Steroids, Terpenoids, Saponins, and Tannins. The results of the antimalarial
bioactivity test showed a decrease in the percentage of parasitemia and growth,
and an increase in the percentage of inhibition along with the high concentration
of the extract. Based on the average percentage of inhibition data of the n-
Hexane extract of Gracilaria sp., the IC50 value obtained was 118.61 ug / ml
which indicated that the extract had the potential as an antimalarial but did not
meet the criteria as an active antimalarial.

Keyword: Antimalarial, Plasmodium falciparum, Gracilaria sp., n-Hexane,
Secondary metabolites
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persebaran penyakit malaria masih menjadi salah satu kasus yang menyita
perhatian global. Terdapat 247 juta kasus positif malaria dilaporkan di 84
negara endemis malaria dan Indonesia menjadi salah satunya dengan
jumlah kasus 443.530 (Kementrian Kesehatan R1, 2024). Salah satu
daerah di Indonesia bagian barat yang menjadi daerah endemis malaria
dan belum terbebas adalah Provinsi Lampung. Sebagian daerah di Provinsi
Lampung terdapat daerah yang berpotensi untuk berkembangnya vektor
penyakit malaria, seperti pedesaan yang mempunyai rawa-rawa, genangan
air payau di tepi laut dan tambak-tambak ikan yang tidak terurus. Menurut
data Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2024), terdapat 230
kasus malaria di Kota Bandar Lampung pada tahun 2023 dan mayoritas
penyebaran kasus ini terjadi di Bandar Lampung dan Kabupaten

Pesawaran.

Penyakit malaria disebabkan oleh parasit Plasmodium yang menginfeksi
sel darah merah dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina
(Wulandari, 2021). Penyebaran malaria dapat terjadi karena adanya
interaksi antara faktor Zost (manusia dan nyamuk), agent (parasit), dan
environment (lingkungan). Setelah masuk ke dalam aliran darah lewat
gigitan nyamuk, parasit Plasmodium akan menyerang sel darah merah
dengan hidup dan berkembang biak di dalamnya yang kemudian
menyebabkan kekurangan sel darah merah karena banyaknya sel darah
merah yang hancur. Penyakit malaria menyerang seluruh kelompok usia

baik orang dewasa, remaja, bahkan bayi sekalipun, dan menyerang baik



laki-laki maupun perempuan. Orang yang terkena malaria akan memiliki
gejala demam yang tidak stabil atau naik turun, menggigil, berkeringat,
sakit kepala, serta mual ataupun muntah. Untuk mengkonfirmasi status
positif malarianya, penderita yang menunjukan gejala klinis tersebut harus

menjalani tes laboratorium (Nadhia, 2024).

Terdapat beberapa spesies parasit malaria yang menyerang manusia yakni
Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium malariae,
Plasmodium ovale, dan Plasmodium knowlesi. Parasit Plasmodium
falciparum menjadi spesies terbanyak penyebab kasus malaria dan
mempunyai masa infeksi yang paling pendek diantara spesies yang lain,
tetapi menghasilkan parasitemia (jumlah parasit dalam darah) yang paling
tinggi (Ananda, 2020). Malaria menjadi salah satu penyakit yang menjadi
perhatian saat ini dikarenakan dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan lainnya seperti anemia, ikterus, malaria selebral, edema paru,

bahkan kematian.

Pemerintah Indonesia telah menargetkan Indonesia bebas Malaria pada
tahun 2030. Untuk mendukung program tersebut maka perlu dilakukan
upaya pencarian dan pengembangan obat baru atau kombinasi dengan obat
yang sudah ada (Wulandari, 2021). Namun, Menurut World Malaria
Report Tahun 2017 terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan
dalam mengeliminasi malaria, salah satunya yaitu adanya resistensi parasit
terhadap obat antimalaria. Timbulnya resistensi parasit Plasmodium
terhadap berbagai macam obat antimalaria (multidrugresistance)
mendorong para peneliti untuk mencari obat baru yang dapat
menggantikan obat antimalaria lama yang sudah tidak efektif. Namun
bahan kimia sintetik yang terkandung dalam obat modern memiliki
dampak yang kurang baik dalam mengobati penyakit, dibandingkan
dengan obat herbal yang berasal dari bahan alam (Suryaningkunti, 2022).
Oleh karena itu, usaha yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan
tumbuhan alam yang berpotensi sebagai bahan obat alami baru yang

efektif dan aman (Wardani, et al., 2020).



Salah satu tanaman yang dapat digunakan dan memiliki potensi sebagai
antimalaria yaitu rumput laut, khususnya rumput laut Gracilaria sp.
Rumput laut telah teridentifikasi mengandung senyawa bioaktif yang
kandungannya telah banyak dimanfaatkan di industri makanan dan
nonmakanan seperti industri farmasi, kosmetik, percetakan dan tekstil.
(Hidayatulbaroroh, 2019). Rumput laut diketahui mengandung senyawa
metabolit sekunder yang sangat penting dalam aktivitas farmakologi
tumbuhan obat seperti alkoloid, flavonoid, steroid, tanin, terpenoid, dan
saponin yang masing-masing memiliki peranan untuk menghambat proses
perkembangan dari Plasmodium. Rumput laut juga memiliki potensi
sebagai sumber atau senyawa bioaktif baru bagi manusia, hewan,
kesuburan tanaman, serta sumber synthons dan biocatalysts dalam studi

kimia berkelanjutan (Soamole, ef al., 2018).

Senyawa metabolit sekunder pada rumput laut dapat diekstrakasi
menggunakan pelarut, salah satunya n-Heksan. N-Heksana merupakan
jenis pelarut non polar, sehingga mampu menarik seluruh senyawa-
senyawa non polar yang terdapat pada rumput laut seperti terpenoid. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2022), yang
menggunakan pelarut aseton dan n-Heksana rumput laut Eucheuma
cottonii yang berpotensi sebagai antimalaria menyatakan bahwa
penggunaan pelarut n-Heksana lebih baik dalam mendeteksi senyawa
antimalaria yaitu dengan 79,20% area penyerapan senyawa pada ekstrak.
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa pemberian ekstrak Holothuria
athra dengan pelarut n-Heksana mempunyai efek antimalaria yang dapat
menghambat perkembangan Plasmodium falciparum yang ditunjukkan
dengan menurunya persentase pertumbuhan parasit jika dibandingkan
dengan ekstrak etanol maupun etil asetat (Utami, 2020). Berdasarkan hal
tersebut, maka akan dilakukan penelitian uji bioaktivitas ekstrak n-
Heksana rumput laut Gracilaria sp. sebagai Antimalaria menggunakan uji

fitokima dan uji antimalaria secara in vitro.
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1.3

1.4

Tujuan

Tujuan penelitian ini antara lain adalah:

1. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia rumput laut Gracilaria sp.
yang diekstrak menggunakan pelarut n-Heksana.

2. Mengetahui bioaktivitas antimalaria ekstrak n-Heksana rumput laut
Gracilaria sp. terhadap parasit Plasmodium falciparum strain 3D7

secara in vitro dengan menggunakan analisis probit ICsp.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah ekstrak n-Heksana rumput laut Gracilaria
sp. yang diuji pada konsentrasi 0,01pug/ml, 0,1pg/ml, 1pug/ml, 10pg/ml,
50pg/ml, dan 100pg/ml memiliki bioaktivitas antimalaria dengan daya
hambat yang signifikan terhadap pertumbuhan parasit Plasmodium

falciparum strain 3D7.

Kerangka Pikir

Penyakit Malaria yang disebabkan oleh parasit Plasmodium melalui
gigitan nyamuk Anoples masih menjadi tantangan yang serius di Indonesia
khususnya Lampung bagian pesisir. Habitat nyamuk Anopheles yaitu
ditempat genangan air-air kotor terutama genangan air yang bersentuhan
dengan tanah dan rawa-rawa, menyebabkan persebaran penyakit malaria
didaerah pesisir masih tergolong tinggi. Penyakit Malaria bisa menyerang
siapa saja baik orang dewasa, remaja, bahkan anak bayi sekalipun dengan
gejala demam yang tidak stabil atau naik turun, menggigil, berkeringat,
sakit kepala, serta mual ataupun muntah. Parasit Plasmodium yang masuk
kedalam tubuh menuju bagian hati yang selanjutnya akan menyebar di sel
darah merah dan menyebabkan kekurangan sel darah merah karena

banyaknya sel darah merah yang hancur.



Untuk mencegah adanya penularan penyakit serta menargetkan Indonesia
terbebas dari malaria, perlu dilakukannya pencarian dan pengembangan
obat baru. Namun penggunaan bahan kimia sebagai obat modern secara
berlebih memiliki efek samping yang berbahaya bagi tubuh, serta
munculnya resistensi parasit Plasmodium terhadap obat antimalaria seperti
klorokuin menjadi hambatan dalam mengeliminasi malaria. Alternatif
pilihan untuk mengatasi resistensi parasit terhadap obat adalah
menggunakan bahan alam yang berpotensi sebagai bahan obat alami.
Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antimalaria adalah rumput

laut Gracilaria sp.

Rumput laut Gracilaria sp. diketahui memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder yang dapat dimafaatkan sebagai antimalaria seperti
alkoloid, flavonoid, terpenoid, steroid, saponin, dan tanin. Untuk
mendapatkan kandungan senyawa yang terdapat didalamnya, maka akan
dilakukan ekstraksi rumput laut Gracilaria sp. dengan menggunakan
pelarut n-Heksana. Pelarut n-Heksana diketahui mampu menarik senyawa-
senyawa non polar yang ada didalam rumput laut Gracilaria bahkan

mampu melarutkan pigmen yang tidak larut air.

Penggunaan n-Heksana sebagai pelarut pada penelitian ini diharapkan
mampu mendeteksi senyawa antimalaria dengan penyerapan senyawa pada
ekstrak yang lebih baik. Ekstrak n-Heksana rumput laut Gracilaria sp.
selanjutnya akan dilakukan pengujian analisis fitokimia dan uj1
bioaktivitas antimalaria secara in vitro. Hasil yang diharapkan pada
penelitian ini yaitu ekstrak n-Heksana rumput laut Gracilaria sp. memiliki
metabolit sekunder yang mampu berpotensi sebagai antimalaria dengan

daya hambat yang signifikan terhadap pertumbuhan parasit Plasmodium.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Laut Gracilaria sp.
2.1.1 Klasifikasi Rumput Laut Gracilaria sp.

Rumput laut merupakan salah satu jenis tanaman tingkat rendah
yang termasuk dalam golongan ganggang yang hidup dalam air laut
serta tidak mempunyai batang dan daun sejati sehingga disebut
Thallophyta. Rumput laut terdiri dari kelas Chlorophyceae
(ganggang hijau), Rhodophyceae (ganggang merah) dan
Phaeophyceae (ganggang coklat). Gracilaria sp. adalah rumput laut
penghasil agar-agar dari kelas Florideophyceae, suku Gracilariaceae.

Berikut adalah klasifikasi Gracilaria sp. menurut Guiry dan Guiry

(2024)

Kerajaan : Plantae

Divisi : Rhodophyta
Kelas : Florideophyceae
Bangsa : Gracilariales
Suku : Gracilariaceae
Marga : Gracilaria
Jenis : Gracilaria sp.

2.1.2 Morfologi Rumput Laut Gracilaria sp.

Rumput laut secara ilmiah dikenal dengan istilah alga atau
ganggang, dan termasuk dalam salah satu anggota alga yang

merupakan tumbuhan berklorofil. Rumput laut merupakan tanaman



tingkat rendah yang umumnya tumbuh melekat pada substrat tertentu
dan merupakan salah satu jenis alga yang dapat hidup di perairan
laut. Akar, batang dan daunnya memiliki struktur tubuh yang mirip
walaupun sebenarnya berbeda, hanya berbentuk seperti batang yang
disebut sebagai thallus. Bentuk dari thallus rumput laut beragam, ada
yang berbentuk pipih, gepeng, bulat seperti tabung, bulat seperti
kantong bahkan ada yang mirip seperti rambut. Adapun gambar dari

Gracilaria sp. dapat dilihat pada Gambar 1:

Gambar 2. Rumput Laut Gracilaria sp.

Rumput laut jenis Gracilaria sp. memiliki tingkat produksi yang
cepat dibandingakan dengan lainnya yaitu sekitar 7-13% dan tingkat
pertumbuhannya dapat bertambah hingga 20% setiap harinya
(Mulyani dan Indrawati, 2021). Ciri morfologi Gracilaria sp. adalah
thallus yang menyerupai silinder, permukaan halus, licin, berwarna
coklat atau kuning hijau, percabangan tidak beraturan memusat di
bagian pangkal dan bercabang lateral memanjang menyerupai

rambut dengan ukuran panjang berkisar 15-30 cm.

Rumput laut atau alga juga dikenal dengan nama seaweed yang
merupakan bagian terbesar dari rumput laut yang tergolong dalam
divisi Rhodophyta. Ada empat kelas yang dikenal dalam divisi
Rhodophyta yaitu Chlorophyceae (alga hijau), Phaeophyceae (alga
coklat), Rhodophyceae (alga merah) dan Cyanophyceae (alga biru
hijau). Alga hijau biru dan alga hijau banyak yang hidup dan

berkembang di air tawar, sedangkan alga merah dan alga coklat



secara eksklusif ditemukan sebagai habitat laut (Lestari, 2020).
Keempat kelas tersebut dapat menghasilkan metabolit primer
senyawa hidrokoloid seperti agar, karagenan, dan alginate sehingga
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi (Mulyani dan Indrawati,
2021). Rumput laut Gracilaria sp. termasuk dalam kelompok
Rhodophyte (agar merah) dan agarophyte yaitu rumput laut yang

umumnya mengandung agar.

2.1.3 Kandungan Rumput Laut Gracilaria sp.

Menurut Mulyani dan Indrawati (2021), rumput laut memiliki
kandungan utama karbohidrat (polisakarida) dan protein yang serupa
dengan gandum. Rumput laut merah yang dikenal sebagai alga
merah merupakan jenis rumput laut yang banyak memiliki aktivitas
biologi dibandingkan dengan jenis rumput laut lainnya. Rumput laut
memiliki kandungan karbohidrat, protein, air, vitamin, dan mineral
dalam bentuk makro dan mikro elemen yaitu kalium (K), natrium
(N), magnesium (Mg), fosfat (P), iodin (I), dan besi (Fe) (Padua, et
al., 2015). Rumput laut merah Gracilaria sp. termasuk jenis rumput
laut yang umumnya mengandung agar sebagai hasil metabolisme

primernya serta memiliki kandungan karbohidrat sebanyak 70%.

Rumput laut memiliki kanduungan metabolit sekunder yang
bermanfaat bagi kesehatan yaitu alkoloid, glikosida, tanin, dan
steroid yang banyak digunakan dalam pengobatan dan industri
farmasi, serta senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas
penghambatan oksidasi LDL, Angiotensin Converting Enzyme
(ACE), a-amilase, a-glukosidase, dan dapat berpotensi memberikan
efek terapeutik serta memberikan perlindungan terhadap beberapa
penyakit degeneratif gterutama kanker (Padua, et al. 2015). Selain
itu, Gracilaria sp. dikenal sebagai penghasil fitokimia aktif secara
biologis yaitu karotenoid, terpenoid, xantofil, phycobilins, asam

lemak tak jenuh, polisakarida, vitamin, sterol, tecopherol dan
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phycocyanins (Francavilla et al., 2013). Gracilaria sp. memiliki
kandungan agarosa dan agaropektin yang cukup baik sehingga dapat
menghasilkan agar-agar dengan kekuatan gel yang kuat dan kokoh
yang banyak digunakan dalam produksi agar-agar. Menurut
penelitian yang dilakukan Purwaningsih dan Deskawati (2020)
rumput laut Gracilaria sp. diketahui memiliki komponen bioaktif

alkaloid, fenol, saponin, flavonoid, dan triterpenoid.

2.1.4 Habitat Rumput Laut Gracilaria sp.

Hidup Gracilaria sp. secara alami melekatkan thallusnya pada
substrat yang berbentuk pasir, lumpur, karang, kulit kerang, karang
mati, batu maupun kayu, pada kedalaman sampai sekitar 10 sampai
15 meter di bawah permukaan air yang mengandung garam laut pada
konsentrasi sekitar 12-30 ppt. Rumput laut Gracilaria sp. merupakan
salah satu jenis alga yang dapat hidup di perairan laut dan hidup di
daerah litoral dan sub litoral, sampai kedalaman tertentu, yang masih

dapat dicapai oleh penetrasi cahaya matahari.

Suhu optimum untuk pertumbuhannya adalah antara 20-28°C,
tumbuh pada kisaran kadar garam yang tinggi dan tahan sampai pada
kadar garam 50 permil. pH yang cocok untuk pertumbuhan
Gracilaria sp. umumnya berkisar antara 6,2 — 8,2 sedangkan yang
optimal adalah 6 - 8. Gracilaria sp. merupakan rumput laut yang
dibudidayakan di muara sungai atau di tambak, meskipun habitat
awalnya berasal dari laut. Hal ini terjadi karena tingkat toleransi

hidup yang tinggi sampai salinitas 15 per mil.

Senyawa Metabolit

Senyawa metabolit diklasifikasikan menjadi dua, yaitu metabolit primer
dan metabolit sekunder. Metabolit primer dibentuk dalam jumlah terbatas
dan digunakan untuk pertumbuhan dan kehidupan organisme. Sedangkan

metabolit sekunder merupakan senyawa yang dihasilkan oleh organisme
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sebagai proteksi terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim atau dari
ancaman predator. Metabolit primer rumput laut adalah senyawa
polisakarida hidrokoloid seperti karagenan, agar dan alginat. Senyawa
hidrokoloid tersebut telah digunakan dalam berbagai industri, terutama
industri makanan, kosmetik dan obat-obatan. Metabolit sekunder tidak
digunakan untuk pertumbuhan dan akan dibentuk dari metabolit primer
pada kondisi stress. Metabolit sekunder biasanya dalam bentuk senyawa

bioaktif (Putranti, 2014).

Setiap tanaman memiliki khasiat tertentu yang disebabkan tanaman
mengandung senyawa bioaktif metabolit sekunder seperti tanin, alkaloid,
flavonoid, steroid, terpenoid, dan senyawa fenolik. Senyawa bioaktif
bersifat polar, semi polar, dan non polar, sehingga senywa tersebut dapat
dipisahkan dari tanamannya menggunakan metode fraksinasi dengan
pelarut yang sesuai. Tanaman memiliki senyawa metabolit sekunder yang
berfungsi sebagai bentuk pertahanan diri dari kondisi lingkungan yang
kurang menguntungkan, untuk mengatasi hama dan penyakit, untuk
menarik predator, dan sebagai molekul sinyal, sehingga terkadang
keberadaan metabolit sekunder dalam tanaman menyebabkan tanaman

bersifat toksik (Khasanah, et al., 2020).

Senyawa Antimalaria

Senyawa antimalaria memiliki peranan masing-masing untuk menghambat
proses perkembangan dari Plasmodium. Terdapat beberapa senyawa yang
diduga mampu menghambat perkembangan Plasmodium Antimalaria.

2.3.1 Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa yang memiliki struktur N terbanyak
diantara senyawa metabolit sekunder lainnya. Alkaloid biasanya
terdapat pada bagian-bagian tumbuhan seperti daun, kuncup muda,
bunga, biji, batang dan akar. Alkaloid diketahui memiliki berbagai
khasiat antara lain sebagai anti diabetes, antikanker, antitoksin, anti

malaria, antiinflamasi, dan anti diare (Sari, 2022). Menurut Brandao
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dkk. (1997) Alkaloid memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan Plasmodium melalui pembentukan DNA atau
menghambat selama proses sintesis protein. Alkaloid merupakan
salah satu senyawa bahan alam yang berpotensi sebagai
antiplasmodium. Senyawa alkaloid tersebut salah satunya yaitu
kuinin. Beberapa jenis golongan senyawa alkaloid yang memiliki
potensi sebagai antimalaria yaitu bisbenzylisoquinolin, morphinan
alkaloid, naphtylisoquinolin, indoloquinolin, mono- atau bis-indole
alkaloid, indolomonoterpenoid alkaloid, indol alkaloid,
benzofenantridin alkaloid, acridone alkaloid, furoquinolin dan

acridine alkaloid, serta tetrahidroquinoline alkaloid (Ningrum, 2022).

2.3.2 Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tumbuhan yang memiliki peran aktif dan efektif
dalam menghambat atau membunuh Plasmodium yaitu senyawa
aktif flavonoid dan quinon. Flavonoid berfungsi menghambat
katabolisme hemoglobin serta detoksifikasi dan menganggu
transportasi nutrisi yang dibutuhkan oleh parasit plasmodium.
Beberapa golongan senyawa flavonoid diantaranya lupinifolin,
citflavanone, erythrienegalone, diprenyl flavone, acacetin, calycosin,
genistein, cathechin, luteolin, lonchocarpol A, licochalcone A,
liquiritigenin, 8-prenyladaidzein terbukti memiliki kemampuan

akitivitas antimalaria (Budiarti ef al., 2020).

2.3.3 Terpenoid

Terpenoid merupakan senyawa kimia dari isoprene aktif dan berasal
dari asam mevalonat. Senyawa terpenoid ditemukan dalam bentuk
glikosil ester, glikosida, atau iridoid. Kelompok golongan senyawa
terpenoid yang tergolong senyawa antimalaria antara lain

cleorodanes, iridoid, labdanes, terpenoid benzoquinones, triterpene
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pentasikk, limnoid. Cara kerja dari senyawa golongan terpenoid
sebagai antimalaria dengan cara memasuki membran eritrosit hingga
dalam sel melalui membran lipid bilayer, kemudian menghambat
plasmodium dan menghambat proses sintesis protein di dalam sel
(Ningrum, 2022). Menurut Budiarti ef al. (2020) Terpenoid memiliki
struktur yang memungkinkan untuk masuk membran eritrosit hingga
ke dalam sel melalui lipid bilayer setelah itu senyawa terpenoid akan
menghambat pertumbuhan plasmodium, dan menghambat proses

sintesis protein dalam sel.

2.3.4 Saponin

Saponin biasanya dapat ditemukan pada tumbuhan yaitu pada bagian
biji, kulit, akar, daun, dan buah. Saponin memiliki berbagai
kemampuan biologis diantaranya yaitu memiliki kemampuan
hemolitik, antimoluska, antibakterial, antivirus, anti kanker,
antifungi, dan antimalaria. Senyawa saponin memiliki aktivitas
antimalaria karena dapat menghambat polimerisasi heme. Senyawa
aktif saponin memiliki karakeristik seperti sabun apabila dikocok
dalam air. Saponin memiliki permukaan kuat yang dapat larut dalam

air dan alkohol namun tidak dalam eter (Matthew, et al., 2018).

2.3.5 Tanin

Senyawa tanin merupakan senyawa fenol yang dapat menimbulkan
warna cokelat atau kecokelatan, umumnya dapat larut pada air dan
akan larut pada pelarut organik diantaranya metanol, etanol, aseton
serta pelarut organik lainnya. Tanin bersifat polar yang tersusun atas
atom-atom yang berbeda dengan gugus hidroksil yang lebih dari
satu. Senyawa ini larut dalam pelarut yang bersifat polar (Rohmah,
et al., 2018). Karakteristik dari tanin yaitu dapat digunakan sebagai
racun, fungistatik, maupun bakteriostatik, dan aktivasi intermediate
menyerang Plasmodium. Tanin dijuluki sebagai inhibitor protease

yang merupakan target antimalaria yang dapat melawan parasit
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malaria. Mekanisme kerja dari tanin yang dikonsumsi secara oral
dengan masuk ke dalam sirkulasi darah, lalu bekerja pada fase
aseksual eritrositer sehingga dapat memperlambat plasmodium
dalam menginfeksi eritrosit yang dapat mengindari gejala malaria

ceberal (Mutiara dan Azizaturrahmah, 2018).

2.3.6 Steroid

Steroid memiliki sifat hidrofobik yang mampu memfasilitasi
senyawa aktif untuk memasuki sel dan menghambat aktivitas
plasmodium dengan menghambat pembentukan hemozoin.
Golongan senyawa steroid memiliki kelebihan sebagai
antiplasmodium dengan memiliki aktivitas pemblokiran proses
transmisi, kemudian berbentuk oral dan sitotoksisitas yang rendah.
Golongan steroid yang diketahui mempunyai aktivitas sebagai
antiplasmodium seperti 16 alpha-acetoxy-26- hydroxycholest-4-ene-
3,22-dione (SN-1) steroid, sarachine, diosgenon/sapogenin steroid,
estratriane dan turunannya, arylmethylamino steroid dan turunannya,

subkelas aminokresol, amodiakuin (Ningrum, 2022).

Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu teknik proses pemisahan zat aktif dari suatu
komponen lainnya dengan bantuan pelarut yang sesuai. Proses pemisahan
tersebut bergantung pada kelarutan dari tiap komponen. Fase yang
dihasilkan dari proses ekstraksi yaitu fase ekstrak dan fase rafinat. Setelah
itu untuk regenerasi pelarut, perlu dilakukan langkah pemisahan lain,
misalnya distilasi (Kuntaarsa, et al., 2021). Proses ekstraksi bertujuan
untuk mendapatkan komponen-komponen bioaktif suatu bahan. Metode
ekstraksi digunakan untuk menentukan jumlah zat aktif yang dapat
tersaring untuk menghasilkan ekstrak kental yang dipekatkan
menggunakan rotary evaporator untuk mengidentifikasi senyawa.

Terdapat macam-macam metode ekstraksi yaitu, metode ekstraksi
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konvensional dan metode ekstraksi modern. Pada metode ekstraksi
konvensional terdapat metode maserasi dan refluks. Sedangkan metode
esktraksi modern terdapat ekstraksi Microwave Assisted Extraction (MAE)
dan Ultrasound Assisted Extraction (UAE) (Ichsani, ef al., 2021).
Berdasarkan materi senyawa, ekstraksi terbagi menjadi ekstraksi cair-cair
dan ekstraksi padat-cair. Ekstraksi cair-cair dilakukan untuk Pemisahan
komponen senyawa dari campuran senyawa lain berwujud cairan dengan
suatu jenis pelarut. Tujuannya adalah untuk mendapatkan suatu analit
kimia dari campuran berfase cair menggunakan pelarut yang juga berfase
cair. Pada proses ekstraksi cair-cair menggunakan alat yang disebut corong
pisah, yakni alat untuk pemisahan suatu senyawa dalam campuran

senyawa yang tak larut (Nasyanka, et al., 2022).

Tanaman yang diekstraksi biasanya mengandung senyawa yang mudah
larut seperti alkohol, glikosida, flavonoid, serta mengandung senyawa
yang tidak bisa larut seperti serat, karbohidrat, maupun protein. Faktor
yang mempengaruhi dalam berhasilnya proses ekstraksi adalah mutu dan
pelarut yang dipakai. Ada dua pertimbangan utama dalam memilih pelarut
yang akan digunakan, yaitu harus memiliki daya larut yang tinggi dan
pelarut tersebut tidak berbahaya atau tidak beracun (Kuntaarsa, et al.,

2021).

Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam pelarut
saat ekstraksi. Senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar, seperti
etanol, metanol, butanol dan air. Senyawa non-polar juga hanya akan larut
pada pelarut non-polar, seperti eter, kloroform dan n-Heksana. Jenis dan
mutu pelarut yang digunakan menentukan keberhasilan proses ekstraksi.
Pelarut yang digunakan harus dapat melarutkan zat yang diinginkannya,
mempunyai titik didih yang rendah, murah, tidak toksik dan mudah
terbakar. Pelarut yang bersifat polar mampu mengekstrak senyawa alkaloid
kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam amino dan
glikosida. Pelarut semi polar mampu mengekstrak senyawa fenol,

terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut non polar dapat
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mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah

menguap (Putranti, 2014).

Pelarut n-Heksana

Pelarut merupakan benda cair atau gas yang melarutkan benda padat, cair
atau gas. Air merupakan pelarut yang paling umum digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Pelarut lain yang juga umum digunakan adalah
bahan kimia organik (mengandung karbon) yang juga disebut pelarut
organik. Pelarut biasanya memiliki titik didih rendah dan lebih mudah
menguap, meninggalkan substansi terlarut yang didapatkan. Sebagian

besar reaksi kimia secara luas dilakukan di dalam larutan.

Larutan terdiri dari pelarut (solvent) dan zat terlarut (solute). Pelarut
sendiri dikelompokkan menjadi pelarut non-polar, polar aprotik, dan polar
protik dan diurutkan berdasarkan kenaikan polaritas. N-Heksana umum
dijadikan pelarut dikarenakan recovery-nya mudah, bersifat non-polar, dan

memiliki selektivitas yang tinggi (Kuntaarsa, et al., 2021).

N-Heksana merupakan hidrokarbon alkana rantai lurus yang mempunyai 6
atom karbon dengan rumus molekul C6H14. Bahan ini digunakan sebagai
pelarut inert dalam reaksi organik karena sifatnya yang sangat tidak polar.
Selain itu, isomer heksana tidak reaktif. Pelarut heksan mampu melarutkan
pigmen yang tidak larut air karena bersifat non-polar. Pelarut heksan
digunakan karena salah satu pelarut dengan titik didih rendah. Pelarut
dengan titik didih rendah umumnya lebih mudah digunakan karena lebih
mudah untuk dipekatkan (Ningrum, 2020). Struktur kimia dari n-Heksana
dapat dilihat pada gambar dibawah:
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Gambar 3. Struktur kimia n-Heksan
(Ningrum, 2022)
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Malaria

Malaria berasal dari istilah bahasa Italia, dimana ”mala” berarti buruk dan
“aria” yang berrati udara. Disebut dengan istilah “’paludisme” dalam
bahasa Prancis yang berarti berakar di rawa-rawa (roooted in swamp). Hal
ini disebabkan karena malaria pertama kali banyak ditemukan di kalangan
penduduk yang tinggal didaerah dekat rawa-rawa, sehingga dapat
disimpulkan bahwa malaria disebabkan oleh udara beracun yang naik dari
rawa-rawa (Pramesti, 2024). Malaria didefinisikan sebagai penyakit
infeksi darah, yang disebabkan oleh parasit plasmodium yang ditularkan
memalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Dikutip dari Kementrian
Kesehatan RI (2022) Plasmodium yang terbawa melalui gigitan nyamuk

akan hidup dan berkembang biak dalam sel darah merah manusia.

Penyakit ini menyerang seluruh kelompok usia baik laki-laki maupun
perempuan. Orang yang terkena malaria akan memiliki gejala demam
yang tidak stabil atau naik turun, menggigil, berkeringat, sakit kepala,
serta mual ataupun muntah. Untuk mengkonfirmasi status positif
malarianya, penderita yang menunjukan gejala klinis tersebut harus

menjalani tes laboratorium (Nadhia, 2024).

Malaria menjadi salah satu penyakit yang menjadi perhatian global saat ini
dikarenakan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan lainnya
seperti anemia, ikterus, malaria selebral, edema paru, bahkan kematian.
Penyebaran malaria dapat terjadi karena adanya interaksi antara faktor host
(manusia dan nyamuk), agent (parasit), dan environment (lingkungan).
Tingginya angka penyebaran penyakit malaria ditentukan berdasarkan
Annual Paracite Incidence (API) per seribu penduduk, yaitu jumlah
penderita positif malaria di suatu wilayah dibandingkan dengan jumlah
penduduk yang berisiko terkena malaria pada suatu wilayah tersebut

(WHO, 2018)
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Plasmodium

Plasmodium adalah genus dari parasit eukariotik yang termasuk dalam
filum Apicomplexa. Terdapat lebih dari 200 spesies Plasmodium yang
telah diidentifikasi, dan beberapa diantaranya menyebabkan malaria pada
manusia, seperti Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium

malariae, Plasmodium ovale, dan Plasmodium knowlesi.

Berikut adalah klasifikasi taksonomi dari Plasmodium menurut Jaramillo

and Frugier (2023):

Filum : Apicomplexa

Kelas : Aconoidasida

Bangsa : Haemosporida

Suku : Plasmodiidae

Marga : Plasmodium

Jenis : Plasmodium falciparum

Fase perkembangan hidup pada Plasmodium terbagi menjadi dua, fase
seksual (fase pada tubuh nyamuk) dan fase aseksual (fase pada tubuh
manusia). Fase aseksual mempunyai 2 daur, yaitu daur eritrosit dalam
darah dan daur dalam sel parenkim hati. Pada fase seksual atau yang
disebut juga sebagai fase ekstrinsik, terjadi proses perkawinan antara
mikrogamet (jantan) dan mikrogamet (betina) yang fase akhir dari siklus
ini berupa sporozoit. Dan pada fase aseksual atau fase intrinsik yaitu pada
tubuh manusia, fase akhirnya berupa gamet (Setyaningrum, 2020). Siklus

hidup parasit Plasmodium dapat diliat pada Gambar 3
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Gambar 4. Siklus Hidup Plasmodium
(larasati, 2021)

Penyakit malaria disebabkan oleh parasit protozoa dari genus Plasmodium
yang menginfeksi sel darah merah melalui gigitan nyamuk Anopheles
betina. Plasmodium merupakan makhluk hidup bersel satu yang termasuk
dalam kelompok protozoa yang hidup dan berkembang biak di dalam sel
darah manusia dan menyebabkan kekurangan sel darah merah karena

banyaknya sel darah merah yang hancur.

Menurut WHO (2019) Spesies terbanyak penyebab kasus malaria yaitu P
falciparum dan P. Vivax. Spesies P. falciparum mempunyai masa infeksi
yang paling pendek diantara jenis yang lain, tetapi menghasilkan
parasitemia (jumlah parasit dalam darah) yang paling tinggi. Spesies ini
menjadi spesies yang paling berbahaya karena malaria yang ditimbulkan
dapat menjadi berat, spesies ini juga menajdi salah satu jenis Plasmodium
yang paling banyak di Indonesia. Gametosit P. falciparum baru
berkembang setelah 8-15 hari sesudah masuknya parasit ke dalam sel

darah (Ananda, 2020).

Vektor Penyebab Malaria

Vektor utama penyebab penyakit malaria adalah nyamuk Anopheles

betina. Nyamuk akan menularkan parasit Plasmodium melalui gigitan, dan



parasit yang masuk kedalam tubuh melalui gigitan tersebut akan
berkembang biak didalam hati sebelum menyerang sel darah merah.
Nyamuk dapat dikatakan sebagai vektor penyebab penyakit malaria
apabila telah memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan
tersebut meliputi; tingginya kontak vektor nyamuk terhadap manusia yang
dinyatakan dalam kepadatan menggigit, memiliki jumlah yang selalu
dominan apabila dibandingkan dengan spesies lainnya, memiliki umur
yang cukup panjang, dan telah dikonfirmasi sebagai vektor penyakit di

tempat lain (Pramesti, 2024).

Untuk menjadi vektor malaria, nyamuk Anopheles betina harus hidup
minimal 9 hingga 16 hari. Hal ini untuk mendorong perkembangan
sporozoit dalam tubuh nyamuk yang berlangsung selama 8-16 hari. Lama
pertumbuhan parasit didalam tubuh nyamuk berbeda-beda, untuk
Plasmodium vivax berkisar selama 7 hari, Plasmodium ovale selama 9
hari, Plasmodium falcifarum selama 10 hari, Plasmodium malariae selama
14-16 hari, dan untuk Plasmodium knowlesi sekitar 10 hari. Beberapa
fakta menyebutkan sporozoit Plasmodium hanya dapat berkembang
melalui kelenjar saliva nyamuk karena reseptor dari saliva yang spesifik,
artinya hanya pada spesies nyamuk tertentu yang dapat membawa
sporozoit Plasmodium pada kelenjar salivanya. Secara keseluruhan vektor
malaria di Indonesia mempunyai prilaku zoofilik (penularan dari hewan ke
manusia) dan sedikit antropofilik (penularan dari manusia ke manusia)
yang berbeda-beda pada setiap daerah endemis (Mahdalena dan
Tanwirotun, 2016).

Sampai saat ini, di Indonesia ditemukan sekitar 80 spesies nyamuk
Anopheles sebagai vektor penularan penyakit malaria, dan 25% nya sudah
dikonfirmasi sebagai vektor malaria di beberapa daerah. Di Indonesia
bagian timur, nyamuk Anopheles brancrofti, Anopheles hinesorum,
Anopheles longirostris, dan Anopheles Meraukensis ditemukan sebagai
vektor malaria. Ditemukan nyamuk Anopheles campestris, Anopheles

letifer, Anopheles minimus, Anopheles phillipinensis, dan Anopheles



separatus sebagai vektor malaria di wilayah Sumatra. Spesies nyamuk
Anopheles limosus, Anopheles ludlowae, dan Anopheles sulawesi hanya
dapat ditemukan di wilayah Sulawesi. Dan pada wilayah Kalimantan
ditemuka nyamuk Anopheles balabacensis, Anopheles leucosphrvru, dan
Anopheles sundacius. Spesies nyamuk Anopheles memiliki sifat yang
berbeda-beda pada setiap daerah yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti faktor iklim, tempat perindukan, dan geografis (Aida, et al., 2022).
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III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan Desember
2024. Preparasi sampel dan Ekstraksi rumput laut Gracilaria sp. dilakukan
di Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung. Uji Fitokimia ekstrak rumput laut dilakukan di
Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung, dan untuk Uji Bioaktivitas Antimalaria secara in
vitro dilakukan di Laboratorium Pusat Diagnostik Penyakit Tropis

(Tropical Disease Diagnostic Center) Universitas Airlangga, Surabaya.

Alat dan Bahan
3.2.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi blender
untuk menghaluskan rumput laut Gracilaria sp., neraca analitik
digunakan untuk menimbang sampel rumput laut Gracilaria sp.,
beaker glass sebagai tempat untuk perendaman dan maserasi,
batang pengaduk untuk mengaduk larutan selama proses maserasi,
corong gelas digunakan untuk membantu memasukan larutan
kedalam erlenmeyer yang digunakan sebagai tempat untuk hasil
ekstraksi maserasi, rotary evaporator digunakan untuk
menguapkan hasil ekstrak agar pelarut terpisah dari sampel
ekstrak, oven digunakan untuk mengurangi kadar pelarut yang
masih tersisa dalam ekstrak, microplate well digunakan sebagai
tempat sampel selama melakukan uji antimalaria secara in vitro,

tabung reaksi digunakan untuk proses uji fitokima, mikropipet
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untuk mengambil larutan, Aot plate untuk memanaskan larutan
kimia yang digunakan selama uji fitokima, dan botol vial untuk

menyimpan hasil ekstrak.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sampel
rumput laut Gracilaria sp., pelarut n-Heksana untuk melarutkan
rumput laut hinggga menjadi ekstrak, Parasit Plasmodium
falciparum strain 3D7 digunakan sebagai parasit uji antimalaria,
DMSO untuk melarutkan ekstrak pada uji antimalaria, HCI,
Preaksi Mayer, Pereaksi Wagner, dan Pereaksi Dragendorff
digunakan sebagai bahan uji fitokimia yaitu uji alkoloid, serbuk
Magnesium dan HCI pekat digunakan sebagai bahan uji fitokimia
yaitu uji flavonoid, Aquades sebagai salah satu bahan uji fitokimia
yaitu uji saponin, serta FeClz sebagai salah satu bahan uji tanin,
Asetat anhidrat dan H2SO4 digunakan untuk uji fitokimia yaitu uji
steroid dan terpenoid serta Kloroform sebagai salah satu bahan
untuk uji steroid, Pewarna Giemsa sebagai pewarna untuk
mengidentifikasi jenis parasit secara mikroskopis, kertas saring
untuk menyaring esktrak, alumunium foil dan plastik wrap

digunakan untuk melapisi wadah yang sudah berisi sampel.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan berupa penelitian eksperimental
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengeksplorasi efek
ekstrak n-Heksana dari rumput laut Gracilaria sp. pada konsentrasi
0,01pg/ml, 0,1pg/ml, 1pg/ml, 10pg/ml, 50pg/ml, dan 100pg/ml yang
diujikan secara in vitro terhadap terhadap stadium trofozoit Plasmodium
falciparum strain 3D7. Penelitian ini menggunakan ekstrak n-Heksana

Gracilaria sp. sebagai variabel bebas, serta persen (%) parasitemia, persen
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(%) pertumbuhan, dan persen (%) hambatan parasit Plasmodium

falciparum sebagai variabel terikat.

34 Prosedur Kerja

3.4.1

3.4.2

Preparasi Sampel Rumput Laut Gracillaria sp.

Rumput laut Gracilaria sp. segar diambil dari Pantai Merak yang
terletak di Kampung Berangbang, Desa Lontar, Kecamatan
Tirtayasa Serang, Banten, Jawa Barat. Gracilaria yang telah
diambil kemudian disimpan di dalam wadah yang tertutup rapat.
Preparasi Gracilaria sp. dimulai dengan proses pembersihan dan
pencucian di air yang mengalir agar terhindar dari kotoran yang
menempel pada sampel. Kemudian sampel dikeringkan dengan
cara dijemur di bawah sinar matahari yang ditutupi dengan kain
hitam hingga benar-benar kering selama 3-7 hari atau hingga
benar-benar kering di green house Laboratorium Botani, FMIPA,
Unila. Rumput laut Gracilaria sp. yang telah kering kemudian
dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk
simplisia dan disimpan pada wadah tertutup untuk mencegah

pengaruh lembab dan pengotor seperti debu (Lestari, ef al., 2023).

Pembuatan Ekstrak n-Heksana Rumput Laut Gracilaria sp.

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan teknik
maserasi, dimana sebanyak 200 gram serbuk simplisia Gracilaria
sp. yang telah ditumbuk halus dan ditimbang yang kemudian
dimasukkan kedalam beaker glass. Prosedur ekstraksi
menggunakan rasio partisi 1:10, sehingga sebanyak 200 gram
simplisia dilarutkan dalam 2 liter n-Heksana. Prosedur maserasi
dilakukan selama 3x24 jam pada suhu ruang dengan sesekali
dilakukan pengadukan. Untuk mengekstrak filtrat dan residu,
campuran disaring menggunakan kertas saring setiap 1x24 jam.

Filtrat yang diperoleh selanjutnya divapkan menggunakan rotary
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evaporator dengan suhu 37°C hingga dihasilkan ekstrak Gracilaria
sp. pekat. Ekstrak pekat tersebut kemudian disimpan pada suhu
4°C sebagai ekstrak stok (Lestari, et al., 2023).

Uji Fitokimia Ekstrak Rumput Laut Gracilaria sp.

Skrining fitokimia ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria sp.
melibatkan analisis uji alkoloid, flavonoid, saponin, steroid, tanin,
dan terpenoid dengan metode pendekatan sistematis yang diuraikan

oleh Harborne (1996) sebagai berikut:

Uji Alkaloid

Sebanyak 1 ml ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan kemudian ditambahkan 5
tetes HCI. Sampel kemudian dipisahkan ke dalam 3 tabung reaksi
yang berbeda, masing-masing tabung reaksi ditambahkan pereaksi
Mayer, pereaksi Dragendorff, dan pereaksi Wagner. Hasil uji
dinyatakan positif apabila pada tabung yang ditambahkan pereaksi
Mayer terbentuk endapan putih, pada pereaksi Dragendorff
terbentuk endapan jingga, dan pada pereaksi Wagner terbentuk

endapan coklat.

Uji Flavonoid

Sebanyak 1 ml ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan serbuk
magnesium dan Sml HCI pekat. Hasil uji positif sampel
mengandung flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna hitam

kemerahan, kuning, atau jingga.

Uji Saponin

Sebanyak 1 ml ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang kemudian ditambahkan

10 ml aquades lalu dikocok dengan kuat selama 30 detik. Hasil uji
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sampel positif mengandung saponin adalah ditandai dengan adanya

busa yang stabil di dalam tabung.

Uji Tanin

Sebanyak 1 ml ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 10 ml
aquades kemudian di didihkan. Selanjutnya ditambahkan beberapa

tetes FeCls. Hasil uji sampel positif mengandung tanin ditandai

dengan timbulnya warna hijau kecoklatan atau kehitaman.

Uji Terpenoid

Sebanyak 0,5 ml ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan sedikit asetat
anhidrat dan 1 tetes H>SO4. Hasil uji sampel positif mengandung
terpenoid adalah dengan timbulnya warna kecoklatan atau cincin

merah muda kecoklatan.

Uji Steroid

Sebanyak 1 ml ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 2 ml
kloroform, kemudian dikocok hingga homogen. Selanjutnya
ditambahkan asetat anhidrat dan H>SO4 masing-masing sebanyak 2
tetes. Hasil uji sampel positif mengandung steroid ditandai dengan
perubahan warna merah pada larutan pertama kali dan berubah

menjadi biru dan hijau.

Uji Bioaktivitas Antimalaria secara In Vitro

Uji Bioaktivitas Antimalaria yang dilakukan secara in vitro terdapat

beberapa tahapan, antara lain sebagai berikut:
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Preparasi Sampel Uji

Ekstrak n-Heksan rumput laut Gracilaria sp. sebanyak 1 mg
dilarutkan dengan DMSO sebanyak 100 pL sebagai larutan stok
dengan konsentrasi 10.000 pL/ml. Selanjutnya larutan stok tersebut
dilakukan pengenceran bertingkat pada microplate well uji,
sehingga didapatkan sampel dengan konsentrasi bertingkat yaitu
100 pg/ml, 50 pg/ml, 10 pg/ml, 1 pg/ml, 0,1 pg/ml, dan 0,01
pug/ml.

Preparasi Parasit Uji

Parasit uji yang digunakan pada uji biaoktivitas antimalaria adalah
Plasmodium falciparum strain 3D7 yang sensitif terhadap
klorokuin. Parasit yang digunakan pada uji ini dibiakkan menurut
metode Trager dan Jansen (1976) yang disinkronisasi dengan
sorbitol 5%, sehingga parasit berada pada stadium ring dengan

tingkat parasitemia +1% (Lambros, 1979).

Prosedur Uji

Pengujian bioaktivitas antimalaria dilakukan menurut Budimulja,
et al. (1997), dimana sebanyak 2 pL ekstrak n-Heksan Gracilaria
sp. dari masing-masing konsentrasi (0,01pg/ml, 0,1pg/ml, 1pg/ml,
10pg/ml, 50pg/ml, dan 100pg/ml) dimasukkan kedalam microplate
well dan kemudian ditambahkan 198 pL parasit pada setiap
sumuran sehingga didapatkan total 200 pL, dan masing-masing
konsentrasi tersebut dibuat duplo. Microplate well uji selanjutnya
dimasukkan ke dalam chamber dan diberikan mix gas (O2 5%, CO2
5%, dan N2 90%). Chamber yang sudah berisi microplate well uji
selanjutnya diiinkubasi selama 48 jam dengan suhu 37°C. Kultur
kemudian dipanen dan dibuat hapusan darah tipis dengan

pewarnaan giemsa 20%.
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Hapusan darah yang sudah dibuat, dihitung dengan cara
menghitung jumlah eritosit yang terinfeksi setiap 1.000 eritosit
normal di bawah mikroskop. Data tersebut selanjutnya digunakan
untuk menentukan persenan pertumbuhan dan penghambatan.
Persen (%) parasitemia, persen (%) pertumbuhan, dan persen (%)

penghambatan didapatkan dari rumus sebagai berikut:

a. Persen parasitemia (% parasitemia)

% parasitemia = Jumlah eritosit yang terinfeksi x 100%
10.000 eritosit normal

b. Persen pertumbuhan (% pertumbuhan)

% pertumbuhan = % parasitemia — DO

Keterangan: DO = % pertumbuhan pada jam ke-0

c. Persen penghambatan (% penghambatan)

% penghambatan = 100% - ((Xu) x 100%)
Xk

Keterangan:
Xu = % pertumbuhan pada sampel uji

Xk = % pertumbuhan pada kontrol negatif

Berdasarkan data persen (%) penghambatan dilakukan analisis
statistik untuk mengetahui nilai ICso (Inhibition Concentration).
Interpretasi penggolongan hasil ICso Antimalaria menurut

Chincillia, et al., (2012) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Nilai ICso Antimalaria

Nilai ICso Kategori

ICs0 <5 pg/mL Sangat aktif
ICs0>5—50 png/mL Aktif

ICs0> 50— 100 pg/mL Kurang aktif / lemah

ICs0 >100 pg/mL Tidak aktif
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Tabel 1 menjelaskan apabila nilai ICso kurang dari 5 pg/mL artinya
sampel tersebut memiliki aktifitas yang besar yang berpotensi
sebagai antimalaria, jika nilai ICso berada diantara 5 s.d 50 pg/mL
berarti sampel memiliki potensi sebagai antimalaria, jika nilai ICso
berada diantara 50 s.d 100 pg/mL artinya sampel tersebut kurang
berpotensi sebagai antimalaria, sedangkan apabila nilai ICso

lebih dari 100 pg/mL berarti sampel tidak memiliki potensi sebagai

antimalaria (Lestari, 2023).

Analisis Data

Data hasil pengujian fitokimia berupa senyawa fitokimia ekstrak n-Heksan
rumput laut Gracilaria sp. disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan
penjelasan deskriptif. Hasil uji bioaktivitas Antimalaria ekstrak n-Heksan
Gracilaria sp. berupa data persen (%) parasitemia, persen (%)
pertumbuhan, dan persen (%) penghambatan parasit, dianalisis statistik
menggunakan uji ANOVA. Berdasarkan data persen (%) penghambatan
dilakakun analisis statistik dengan analisis probit untuk mengetahui nilai
ICso atau konsentrasi ekstrak dalam menghambat pertumbuhan parasit

sebanyak 50%.

Diagram Alir Penelitian

Tahapan diagram alir penelitian ” Uji Bioaktivitas Antimalaria Ekstrak n-
Heksana Rumput Laut Gracilaria sp. Terhadap Pertumbuhan Parasit
Plasmodium falciparum Strain 3D7 Secara In Vitro” dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Preparasi sampel dan pembuatan simplisia rumput laut Gracilaria sp.

l

Pembuatan ekstrak n-Heksana rumput laut Gracilaria sp.

\4

Proses evaporasi

l

Ekstrak pekat

[\

Uji fitokimia Uji Antimalaria

Analisis Data

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil uji fitokimia ekstrak n-Heksana Gracilaria sp. mengandung
senyawa metabolit sekunder golongan Alkaloid, Flavonoid, Steroid,
Terpenoid, Saponin, dan Tanin.

2. Hasil uji bioaktivitas antimalaria ekstrak n-Heksan Gracilaria sp.
berpengaruh secara signifikan terhadap parasit Plasmodium dalam
menghambat pertumbuhan parasit dan menurunkan persentase
parasitemia dengan nilai IC50 sebesar 118,61 pug/ml, yang
mengindikasikan bahwa ekstrak memiliki potensi sebagai antimalaria

tetapi tidak memenuhi kriteria sebagai antimalaria yang aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar
dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplor potensi dari rumput
laut Gracilaria sp. sebagai bahan obat dalam bentuk repelan atau

bioinsektisida.
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